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GRATITUDE, PERCEIVED SOCIAL SUPPORT, AND STUDENTS’
RESILIENCE DURING DISTANCE LEARNING DUE TO COVID-19

Abstract

The COVID-19 pandemic changed many aspects of life, including learning process. Distance
learning has been implemented as a response to the pandemic. These changes have a
psychological impact on students. This study aims to explore the role of gratitude as a
mediator in the relationship between social support and resiliency among students during
distance learning. This study used quantitative method to 42 students (M = 21.5). The study
found that, while gratitude is not meaningful mediating variabel accounting for the
relationship between social support and resilience, perceived social support predicts higher
levels of resilience and gratitude among students participating in distance learning. While
few participants reported that they adjusted well with the shift of learning mode, common
challenges faced by participants which necessitates resilience in distance learning include:
less enthusiasm in learning due to limited social interaction, poor time management, and
exhaustion due to prolong exposure to screen.
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Abstrak

Masa pandemi COVID-19 mengubah banyak hal, termasuk proses belajar, yaitu diterapkannya pembelajaran
jarak jauh (PJJ). Perubahan tersebut memberikan dampak psikologis pada para pelajar. Studi ini mengeksplorasi
peran kebersyukuran sebagai mediator dalam persepsi dukungan sosial terhadap resiliensi pelajar saat PJJ.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis mediasi pada 42 pelajar (M = 21.5). Penelitian
menemukan bahwa partisipan secara umum mengalami dampak psikologis negatif selama proses PJJ. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persepsi terhadap dukungan sosial dapat memprediksi resiliensi yang lebih baik
selama PJJ di masa pandemi COVID-19. Persepsi terhadap dukungan sosial juga dapat memprediksi
kebersyukuran yang lebih baik, tetapi kebersyukuran tidak dapat menjelaskan model mediasi pada persepsi
terhadap dukungan sosial dan resiliensi. Meski beberapa peserta melaporkan bahwa mereka mampu beradaptasi
secara baik, namun ada beberapa tantangan yang membutuhkan resiliensi di masa PJJ yang meliputi: antusiasme
belajar yang menurun karena kurangnya interaksi sosial, manajemen waktu yang terbatas, dan kelelahan karena

waktu layar yang panjang.

Kata Kunci: COVID-19, kebersyukuran, pembelajaran jarak jauh (PJJ), persepsi terhadap dukungan sosial,

resiliensi pelajar

Dampak dan Implikasi dalam Konteks Ulayat

Hasil penelitian ini dapat mendukung argumen pentingnya mengakomodasi kebutuhan dukungan sosial dalam menyelenggarakan
pendidikan jarak jauh bagi pelajar di Indonesia. Indonesia dikenal sebagai masyarakat kolektivis yang menilai kebutuhan dukungan
sosial dalam kehidupan sehari-hari mereka sebagai hal yang penting dan krusial. Temuan penelitian ini membuktikan bahwa
sebagian besar pelajar merasakan kesulitan menghadapi perubahan metode belajar dan ketersediaan akses, seperti perangkat belajar
berupa telepon genggam atau komputer/laptop pribadi, di mana hal tersebut signifikan memengaruhi resiliensi pelajar. Hasil ini
juga mempertegas bahwa perhatian atas kesetaraan akses pendidikan di seluruh pelosok Indonesia menjadi hal serius yang perlu
terus diusahakan, terutama mempertimbangkan beberapa program Pendidikan Jarak Jauh (PJJ) berkemungkinan terus diterapkan

pasca pandemi.
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PENDAHULUAN

Selama masa pandemi COVID-19 terjadi di Indonesia, pemerintah mulai menerapkan proses
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) pada Maret 2020 yang diikuti berbagai isu di berbagai level terkait
penerapannya, mulai dari regulasi diri pelajar yang rendah, kegagapan teknologi beberapa pengajar
hingga kesulitannya orang tua memahami sistem pembelajaran yang berubah (Churiyah, Sholikhan,
Filianti, & Sakdiyyah, 2020). Proses belajar beralih dari luring menjadi daring. Suasana belajar pun
menjadi beragam, mulai dari lingkungan rumah, koneksi jaringan internet, perangkat yang
digunakan, hingga kehadiran orang-orang di sekitar dapat menjadi faktor-faktor yang memengaruhi
kondisi psikologis pelajar. Kondisi PJJ juga banyak diterapkan oleh negara lain sebagaimana
ditunjukkan oleh berbagai penelitian yang berfokus pada dampak psikologis yang dialami pelajar.
Sebagai contoh, sebuah studi menunjukkan peningkatan stres, depresi, dan cemas yang dialami oleh
pelajar baik siswa dan mahasiswa saat pandemi COVID-19 di Spanyol (Odriozola-Gonzalez dkk.,
2020). Di China, kondisi ekonomi lemah, keterhambatan aktivitas akademik, dan memiliki kenalan
yang terjangkit virus akan meningkatkan kecemasan memengaruhi performa belajar siswa (Cao
dkk., 2020). Studi lain dilakukan terhadap mahasiswa di Bangladesh yang mengalami kecemasan
karena berbagai faktor, seperti kurang tidur, penggunaan internet yang berlebihan, dan kurangnya
olahraga yang turut memengaruhi kepuasan akademik (Islam dkk., 2020). Pengalaman kecemasan
mahasiswa di Amerika Serikat juga menunjukkan kerentanan pada kondisi keadaan emosi negatif,
proses beradaptasi dengan COVID-19, perasaan stres, khawatir, dan tuntutan waktu (Browning dkk.,
2021). Tidak hanya itu, penelitian di Indonesia melaporkan bahwa mahasiswa mengalami
kecemasan yang berhubungan dengan kondisi pembatasan jarak fisik (physical distancing) (Ardan
dkk., 2020).

Jans-Berken (2021) melakukan kaji literatur mengenai dampak pandemi COVID-19 dan
menunjukkan bahwa konfrontasi dengan kerentanan eksistensial selama pandemi tidak hanya
merupakan Krisis, tetapi juga merupakan peluang untuk melihat kehidupan dengan cara yang
berbeda. Kemampuan untuk bertahan atau beradaptasi di tengah masa sulit disebut juga resiliensi
(Reivich & Shatté, 2003). Tidak hanya bertahan dan beradaptasi, resiliensi merupakan kualitas
kemampuan individu untuk berkembang dalam menghadapi kesulitan (Connor & Davidson, 2003).
Sari dkk. (2020) menjelaskan bahwa resiliensi yang tinggi dapat mendukung pelajar dalam
menghadapi proses belajar selama pandemi. Kemudian, Kumalasari dan Akmal (2020) juga

menjelaskan bahwa resiliensi dapat mendukung kesiapan belajar di masa pandemi. Terdapat
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berbagai faktor protektif yang dapat menjadi pendukung resiliensi individu. Masten dan Reed (2002)
mengungkapkan bahwa kondisi individu, seperti kecerdasan intelektual (intelligence quotient) dan
kemampuan regulasi emosi, dapat memengaruhi resiliensi. Latar belakang keluarga, seperti pola
pengasuhan yang diterapkan dan kondisi sosioekonomi keluarga hingga komunitas tempat tinggal
dan sekolah juga berperan dalam perkembangan kemampuan resiliensi. Bertahan di masa pandemi
yang menekankan penerapan menjaga jarak sosial dapat saja menjadi lebih sulit, terutama bagi para
pelajar untuk berkembang. Dengan demikian, penting untuk melihat faktor lain di luar diri individu
untuk menjalani masa-masa seperti itu, misalnya peran orang-orang di sekitar.

Peran orang lain yang dianggap membantu dalam proses menjalani fenomena kehidupan
disebut sebagai persepsi terhadap dukungan sosial. Persepsi terhadap dukungan sosial mendukung
resiliensi dalam lingkungan belajar yang penuh tekanan (Wilks, 2008). Persepsi terhadap dukungan
sosial juga berkorelasi positif dengan resiliensi pada mahasiswa baru (Narayanan & Onn, 2016).
Mahasiswa yang memiliki persepsi terhadap dukungan sosial tinggi cenderung akan memiliki gejala
depresi yang rendah, sehingga membantu dalam proses resiliensi yang lebih baik (Hamdan-Mansour
dkk., 2014). Pada beberapa penelitan ditemukan bahwa persepsi terhadap dukungan sosial dari
teman sebaya terbukti menjadi prediktor yang signifikan bagi resiliensi dalam konteks lingkungan
belajar (Chen, 2019; Wilks & Spivey, 2010). Kesadaran akan kehadiran orang lain, dalam hal ini
teman sebaya, dapat memberikan pengalaman positif bagi individu.

Kesan yang ditimbulkan dari pengalaman positif dalam kehidupan merupakan salah satu
bentuk dari sebuah pengalaman syukur. Sebagai disposisi, syukur atau kebersyukuran didefinisikan
sebagai kecenderungan umum untuk mengenali dan menanggapi dengan emosi bersyukur atas
kebajikan orang lain dalam pengalaman dan hasil positif yang diperoleh individu (McCullough dkk.,
2002). Individu yang bersyukur akan fokus pada aspek positif yang terjadi di lingkungan mereka
dengan apresiasi yang tinggi terhadap apa yang sebenarnya mereka miliki (Wood dkk., 2010).
Pengalaman bersyukur terbukti berhubungan negatif dengan kecemasan dan depresi, serta
kesejahteraan subjektif yang lebih baik selama pandemi COVID-19 (Bono dkk., 2020).

Penelitian ini menelusuri bagaimana pengalaman perubahan perasaan dan perilaku pelajar
selama masa PJJ dilakukan. Penelitian ini juga menelusuri peran kebersyukuran sebagai mediator
yang berperan dalam mendukung persepsi terhadap dukungan sosial pelajar, sehingga memiliki
resiliensi yang lebih baik dalam menghadapi kesulitan PJJ di masa pandemi COVID-19. Penelitian

ini memiliki hipotesis bahwa individu akan mermiliki kebersyukuran karena memperoleh dukungan
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dari orang-orang sekitar mereka, sehingga memiliki resiliensi yang lebih baik dalam proses PJJ di

masa COVID-19.

METODE

Partisipan

Kriteria partisipan dalam penelitian ini adalah pelajar warga negara Indonesia dengan tingkat
pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA)/sederajat hingga perguruan tinggi. Proses pengambilan
data dilakukan menggunakan accidental sampling. Total partisipan dalam penelitian ini berjumlah
42 orang (M = 21.50, SD = 4.31). Sejumlah 78.6% partisipan merupakan perempuan. Lebih dari
setengah partisipan merupakan siswa SMA/sederajat. Sebagian besar partisipan mengikuti proses PJJ

menggunakan telepon genggam milik sendiri dan menggunakan jaringan internet prabayar. Data

demografis partisipan ditunjukkan dalam Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1.
Data Demografis Partisipan
Karakteristik Partisipan n %
Gender Perempuan 33 78.6
Laki-laki 9 21.4
Domisili Kota Madya 11 26.2
Daerah/Kabupaten 31 73.8
Pendidikan SMA/Sederajat 24 57.1
Mahasiswa S1 11 26.2
Mahasiswa S2 6 14.3
Mahasiswa S3 1 2.4
Perangkat belajar Telepon genggam milik sendiri 24 57.1
Telepon genggam milik bersama 4 33.3
Komputer/laptop milik sendiri 14 9.5
Jaringan internet Paket data prabayar berkala 31 73.8
(mis. harian/mingguan/bulanan)
Internet pascabayar (mis. WiFi) 11 26.2
Desain

Penelitian ini menggunakan desain survei kuantitatif korelasional dengan metode cross-

sectional.

Prosedur

Proses pengambilan data berlangsung selama tujuh hari, mulai tanggal 1-7 Juni 2021.

Informasi menganai penelitian, instrumen penelitian yang telah disiapkan dan lembar pernyataan
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(informed consent) dibuat dalam format Google Form, kemudian disebarkan melalui media sosial
WhatsApp dan Instagram. Setelah tujuh hari data dikumpulkan, peneliti kemudian mengeliminasi

data yang tidak lengkap dan data yang tersisa siap dianalisis.

Instrumen

Pengukuran pada penelitian ini menggunakan tiga kuesioner kuantitatif, yaitu Connor-
Davidson Resilicence Scale (CD-RISC), Gratitude Questionnaire-6 (GQ-6), dan Multidimensional
Scale of Perceived Social Support (MSPSS). Connor-Davidson Resilicence Scale (CD-RISC;
Camplbell-Sills & Stein, 2007) digunakan untuk mengukur resiliensi, yakni ketahanan individu untuk
berkembang dalam situasi sulit. CD-RISC merupakan skala unidimensional yang terdiri dari 10 butir
pernyataan menggunakan skala Likert lima pilihan (0 = Sama sekali tidak sesuai dengan saya; 4 =
Sangat sesuai dengan saya), dengan interpretasi semakin tinggi skor yang diperoleh, semakin tinggi
pula resiliensi partisipan. Skala ini memiliki nilai koefisien Cronbach’s Alpha sebesar .85.

Gratitude Questionnaire-6 (GQ-6; McCullough dkk., 2002) digunakan untuk mengukur
tingkat kebersyukuran. Instrumen ini terdiri dari enam butir pernyataan menggunakan skala Likert
tujuh pilihan (1 = Sangat Tidak Setuju; 7 = Sangat Setuju), dengan interpretasi semakin tinggi skor
yang diperoleh, semakin tinggi tingkat kebersyukuran partisipan. Skala ini memiliki nilai koefisien
Cronbach’s Alpha sebesar .87.

Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) (MSPSS; Zimet dkk., 1988)
merupakan skala multidimensional yang terdiri dari 12 butir pernyataan yang mengukur dukungan
sosial dari pihak keluarga, teman, dan orang terdekat. Instrumen ini menggunakan skala Likert tujuh
pilihan (1 = Sangat Tidak Setuju; 7 = Sangat Setuju) dengan interpretasi semakin tinggi skor yang
diperoleh, semakin tinggi pula dukungan sosial yang dipersepsikan partisipan. Skala ini memiliki
nilai koefisien Cronbach’s Alpha sebesar .85.

Masing-masing instrumen di atas diadaptasi agar dapat digunakan dan sesuai dengan budaya
Indonesia. Prosedur adaptasi instrumen yang dilakukan sesuai dengan prosedur dari Beaton dkk.
(2000) yang terdiri dari beberapa tahap, dimulai dari penerjemahan, sintesis, penerjemahan kembali,
penilaian oleh ahli, dan melakukan pra tes pada populasi yang akan dituju.

Di samping ketiga skala di atas, sebuah pertanyaan terbuka (open-ended question) ditanyakan
untuk mengetahui pengalaman perubahan perasaan dan perilaku partisipan selama masa PJJ. Adapun
pertanyaannya ialah “Kondisi pandemi COVID-19 mungkin memengaruhi beberapa hal dalam
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kehidupan Anda termasuk proses belajar. Ceritakan perubahan perasaan dan perilaku yang terbersit

dalam pikiran Anda terkait dengan kondisi pembelajaran jarak jauh di masa pandemi COVID-19.”

Teknik Analisis
Data dianalisis menggunakan analisis regresi mediasi untuk menguji hipotesis utama

penelitian. Proses analisis menggunakan program R versi 4.0.5.

HASIL

Hasil analisis mediasi menunjukkan bahwa kebersyukuran tidak signifikan menjadi mediator
prediktor pada hubungan persepsi terhadap dukungan sosial dan resiliensi. Dengan demikian,
hipotesis penelitian ini ditolak. Uji normalitas menunjukkan nilai statistik Shapiro-Wilk sebesar
.9616 (p = .1685 > .05) yang berarti data berdistribusi normal.

Tabel 2 menunjukkan bahwa persepsi terhadap dukungan sosial memiliki korelasi positif
dengan kebersyukuran dengan tingat korelasi sedang (r = .55; p =.000) dan sekaligus dapat
memprediksi kebersyukuran (b = .726) artinya setiap penambahan satu skor pada persepsi terhadap
dukungan sosial akan menyebabkan peningkatan sebesar .726 pada skor kebersyukuran. Hal ini
berarti bahwa persepsi terhadap dukungan sosial dapat memprediksi kebersyukuran partisipan. Persepsi
terhadap dukungan sosial juga memiliki korelasi positif dengan resiliensi (r =.76; p = .000) yang
berarti memiliki tingkat korelasi sedang. Persepsi terhadap dukungan sosial juga secara signifikan
memprediksi resiliensi (b = .506) yang berarti bahwa setiap perubahan satu skor pada persepsi
terhadap dukungan sosial, maka terdapat peningkatan sebesar .506 pada skor resiliensi. Hal ini

menunjukkan bahwa persepsi terhadap dukungan sosial juga dapat memprediksi kondisi resiliensi

partisipan.

Tabel 2.

Hasil Analisis Mediasi
Variabel r b p
P.SS > RES 76 506 .000™
P.SS > GRAT .55 126 .000™
GRAT - RES .55 130 326
P.SS = GRAT -2 RES 716 042"

*kk

Catatan: "= Signifikan pada level .05; ™" = Signifikan pada level .001; PSS = Perceived Social Support (persepsi terhadap
dukungan sosial); GRAT = Gratitude (kebersyukuran); RES = Resilience (resiliensi)

Model korelasi seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. Variabel kebersyukuran

menunjukkan korelasi sedang dengan resiliensi (r = .55; p = .326), tetapi tidak signifikan dalam
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memprediksi resiliensi. Pada variabel covariate masing-masing memiliki nilai yang beragam. Usia
dapat memprediksi resiliensi secara signifikan (b = .071; p = .042). Hal ini berarti semakin tinggi
usia partisipan, semakin baik proses resiliensi yang dimiliki. Perangkat yang digunakan juga dapat
memprediksi resiliensi secara signifikan (b = .319; p = .011). Hal ini berarti perangkat yang lebih
baik, yakni komputer atau laptop milik sendiri, membantu proses resiliensi yang lebih baik. Tingkat
pendidikan tidak dapat memprediksi resiliensi secara signifikan (b =-.167; p =.0222). Gender juga
tidak dapat memprediksi resiliensi secara signifikan (b = .076; p = .799). Begitu juga dengan jaringan

yang digunakan tidak dapat secara signifikan memprediksi resiliensi (b = .400; p =.149).

p=.159
o b=-0,151 [

P = .000%#*
b=10,506
r=0,76
0-,\1" L=
Pbtﬂ‘(‘ s

. ! ey Do
R

p=.0149
b=0,400

Peranghat |

Gambar 1. Model Analisis Regresi Mediasi

Perolehan skor partisipan pada masing-masing variabel menunjukkan bahwa resiliensi
memiliki skor M sebesar 2.595. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum tingkat resiliensi
partisipan berada pada tingkatan sedang. Pada variabel kebersyukuran menunjukkan skor M sebesar
4.238, artinya secara umum partisipan memiliki tingkat kebersyukuran yang sedang. Kemudian,
variabel persepsi terhadap dukungan sosial skor M sebesar 3.496, yang berarti bahwa secara umum
partisipan memiliki persepsi dukungan sosial yang cukup. Secara keseluruhan rata-rata skor
partisipan berada pada tingkatan sedang untuk setiap variabel.

Sebagai informasi tambahan untuk memiliki sedikit gambaran mengenai kondisi partisipan,

penelitian ini juga melibatkan satu buah pertanyaan terbuka yang diberikan kepada partisipan untuk
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mengetahui kondisi psikologis yang dialami selama masa PJJ. Kondisi partisipan tersebut
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3.
Gambaran Kondisi Partisipan
Deskripsi Kondisi Partisipan Contoh Pernyataan

"kurang paham materi"

"khawatir terkendala jaringan saat praktikum"

"mudah putus asa"

"mengurangi semangat belajar"

""cepat bosan"

"mudah menangis"

"lelah™

"gampang lelah"

"merasa jauh dengan teman"

"kemampuan sosialisasi menurun"

"merasa sudah terbiasa belajar dari rumah dan itu tidak
masalah”

"menambah wawasan dan kemampuan menggunakan
berbagai aplikasi belajar"

"sulit belajar tepat waktu karena pekerjaan rumah yang harus
dikerjakan lebih dulu"

"manajemen waktu sulit"

Proses belajar tidak efektif
Kurang motivasi

Suasana hati mudah berubah
Mudah lelah

Merasa kurang interaksi

Mampu beradaptasi

Kesulitan mengatur waktu

DISKUSI

Penelitian ini menemukan bahwa persepsi terhadap dukungan sosialmemiliki korelasi positif
yang signifikan pada resiliensi partisipan. Hal sesuai dengan penelitian Huang dan Zhang (2021)
yang mengungkapkan bahwa persepsi terhadap dukungan sosial dan resiliensi berperan menjadi
modal psikologis bagi para pelajar dalam menghadapi tantangan perubahan metode belajar di masa
pandemi COVID-19. Penelitian ini juga menemukan bahwa usia menjadi faktor yang dapat
memoderasi resiliensi partisipan. Hal ini sejalan dengan penelitian Lupe dkk. (2020) bahwa usia
menjadi moderator bagi kemampuan resiliensi dalam menghadapi kecemasan di masa pandemi
COVID-19. Kelompok lansia menunjukkan kemampuan resiliensi yang lebih baik dibandingkan
dengan mereka yang berusia muda. Penelitian terdahulu juga menemukan bahwa pada orang-orang
yang mengalami berbagai disabilitas fisik dan mental, partisipan dengan usia semakin dewasa
memiliki kemampuan resiliensi yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang berusia muda.
Hal ini dapat terjadi karena berbagai faktor, misalnya di usia muda tuntutan untuk menjalani

beberapa peran dan produktivitas bekerja lebih ditekankan, sementara mereka masih membutuhkan

31



Jurnal Psikologi Ulayat: Indonesian Journal of Indigenous Psychology (2024), 11(1), 24-38

waktu untuk dapat menerima berbagai kekurangan secara fisik dan mental yang mereka miliki
(Terrill dkk., 2016).

Pada analisis mediasi, meskipun persepsi terhadap dukungan sosial secara signifikan
mendukung kebersyukuran, tetapi penelitian ini tidak menemukan hasil yang signifikan untuk
kebersyukuran sebagai mediator. Jika melihat secara keseluruhan, rata-rata skor partisipan berada
pada tingkatan sedang untuk setiap variabel. Hasil ini dapat menjadi salah satu alasan model regresi
yang ditemukan bahwa kebersyukuran tidak dapat menjadi mediator persepsi terhadap dukungan
sosial dan resiliensi. Berbeda dengan temuan sebelumnya yang menemukan model mediasi pada
kedua variabel ini (Hwei & Abdullah, 2013; McCanlies dkk., 2018), nilai rata-rata kebersyukuran
dan persepsi terhadap dukungan sosial menunjukkan skor yang lebih tinggi. Jumlah partisipan dalam
penelitian ini juga masih sangat kecil dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya yang berhasil
menemukan model mediasi. Proses pengambilan data melalui kuesioner yang disebar melalui media
sosial dengan cara pesan langsung secara pribadi menjadi alasan kecilnya jumlah partisipan dalam
penelitian ini. Pendekatan seperti ini dilakukan guna menjelaskan dengan baik prosedur pengisian
kuesioner kepada pelajar, khususnya siswa SMA sederajat. Hal ini juga berarti bahwa dibutuhkan
disposisi kebersyukuran yang lebih tinggi untuk dapat memiliki kemampuan resiliensi yang baik
pula. Listiyandini (2018) menemukan bahwa pada remaja di Indonesia yang mengikuti program
pelatihan resiliensi menunjukkan bahwa tingkat kebersyukuran berjalan beriringan dengan tingkat
resiliensi, sehingga semakin tinggi kebersyukuran individu, maka semakin tinggi pula kemampuan
resiliensinya.

Penelitian ini juga menemukan bahwa perangkat belajar milik sendiri, yakni laptop atau
komputer milik sendiri menjadi faktor yang dapat mendukung resiliensi. Fischer dkk. (2022)
menemukan bahwa resiliensi di masa pandemi COVID-19 sangat bergantung pada sumber daya
yang dimiliki oleh individu maupun organisasi. Sumber daya, seperti peralatan teknologi, menjadi
hal yang paling penting untuk diandalkan di tengah perubahan metode proses kerja dan belajar yang
berlangsung.

Gambaran mengenai keterangan kondisi yang dialami oleh partisipan sedikit dapat
menjelaskan temuan dalam penelitian ini. Partisipan merasakan proses belajar tidak efektif,
kurangnya motivasi, suasana hati yang mudah berubah, mudah lelah, merasa kurang interaksi,
kesulitan mengatur waktu, dan kemampuan adaptasi. Gambaran ini dapat mendukung menjelaskan
mengapa skor resiliensi partisipan berada pada kondisi sedang. Partisipan secara umum sulit

menunjukkan kemampuan resiliensi dalam diri mereka pada masa PJJ di kondisi pandemi COVID-
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19 ini. Sebagian besar partisipan memiliki pengalaman suasana hati dan emosi negatif saat menjalani
proses PJJ, seperti mudah bosan, mudah menangis, dan mudah cemas. Partisipan juga sebagian besar
memiliki pengalaman perubahan perilaku, seperti sulit mengatur waktu antara pekerjaan rumah dan
tugas sekolah, sulit mendisiplinkan diri karena suasana yang kurang mendukung, misalnya belajar
di dalam rumah, sementara partisipan biasa belajar di perpustakaan atau sekolah. Kondisi ini
menggambarkan tantangan yang dihadapi dan peneliti belum menggali lebih jauh apakah partisipan
melakukan usaha dalam menghadapi semua efek negatif tersebut atau menerimanya begitu saja. Jika
melihat dari nilai resiliensi yang berada pada nilai sedang, maka dapat di interpretasikan bahwa
proses bertahan partisipan dalam menghadapi masa sulit dalam proses PJJ tergolong sedang. Hal ini
berarti partisipan merasakan tekanan dalam proses PJJ dan belum cukup memiliki kemampuan
untuk bangkit dari kondisi demikian.

Dalam sebuah penelitian tinjauan, ditemukan bahwa seharusnya resiliensi dibutuhkan
selama pandemi COVID-19 ini (Rosenberg, 2020). Lebih jauh lagi, Prime dkk. (2020) menemukan
bahwa dukungan orang-orang terdekat, seperti keluarga menjadi hal yang dapat mendukung proses
resiliensi. Penelitian ini menemukan bahwa persepsi terhadap dukungan sosial yang diterima oleh
partisipan berada pada rentang cukup, tidak kurang dan tidak juga tinggi, tetapi kondisi ini tetap
dapat membantu proses resiliensi. Jika memungkinkan, maka dukungan sosial dapat lebih
ditingkatkan selama masa pandemi COVID-19.

Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk bisa memperoleh persepsi terhadap dukungan
sosial yang baik serta memandang berbagai hal dalam kondisi sulit adalah menuliskan hal-hal yang
patut disyukuri setiap harinya. Butler dan Jaffe (2021) melakukan penelitian terhadap para teknisi
selama masa kerja dari rumah dengan meminta mereka membuat diari kebersyukuran, yaitu
menuliskan setiap hari hal-hal yang disyukuri dan terbukti proses tersebut membantu untuk dapat
menjalani hari dengan lebih positif. Blssing dkk. (2021) juga menemukan bahwa disposisi
kebersyukuran seseorang dapat membantu dalam mempersepsikan perubahan di masa pandemi
COVID-19 dalam bingkai yang lebih positif. Hal tersebut mungkin saja membantu dalam
menghadapi proses perubahan, termasuk perubahan cara belajar di masa pandemi COVID-109.

Penelitian ini dilakukan dalam waktu yang cukup singkat di periode pandemi dengan jumlah
partisipan yang kecil, serta menampung sebaran jenjang pendidikan yang kurang merata, yakni
sebagian besar siswa menengah atas, sehingga penelitian ini hanya menyajikan gambaran kecil yang
sangat sederhana tentang variabel-variabel yang diteliti. Penelitian ini belum menjangkau pelajar di

tingkat sekolah dasar dan menengah pertama yang juga proses belajar mereka sama terdampaknya
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dengan pelajar di jenjang lainnya, sehingga mungkin menjadi penting untuk diperhatikan menjadi
kelemahan dalam studi ini yang dapat dijadikan perbaikan bagi penelitian selanjutnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap dukungan sosial dapat memprediksi
resiliensi pada siswa SMA/sederajat dan mahasiswa selama proses PJJ masa pandemi COVID- 19.
Kebersyukuran tidak mendukung model mediasi dalam analisis regresi pada persepsi terhadap
dukungan sosial dan resiliensi. Usia menjadi faktor yang mendukung proses resiliensi, yakni
semakin tinggi usia, maka semakin baik resiliensi. Perangkat belajar yang digunakan juga membantu
proses resiliensi, yakni perangkat komputer atau laptop milik sendiri lebih baik dalam mendukung
pengalaman belajar dibandingkan telepon genggam milik sendiri maupun komputer atau laptop
milik bersama.

Penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih jauh mengenai dukungan sosial yang dibutuhkan
oleh para pelajar dan hal apa saja yang membuat mereka bersyukur selama masa pandemi COVID-
19. Sebagai contoh, dinamika dukungan sosial dari mana dan proses dukungan seperti apa yang
berpengaruh pada proses resiliensi mereka, apakah dari keluarga, teman sebaya, lingkungan sekolah
dan sebagainya. Hal-hal apa saja yang mereka syukuri dan dari perspektif mana mereka dapat melihat
bahwa tetap ada yang dapat membuat mereka memikirkan kemungkinan baik dalam kondisi pandemi
COVID-19 yang kemudian berpengaruh pada proses resiliensi mereka. Penelitian ini dapat direplikasi
dengan jumlah partisipan yang lebih besar, sehingga akan membuat model prediksi yang lebih baik.
Sebagai langkah praktis, penelitian ini bisa menawarkan beberapa hal, misalnya mendukung
pengadaan media belajar yang setara pada pelajar di manapun mereka berada, akan sangat membantu
berjalannya proses resiliensi yang baik. Lebih fokus memberikan edukasi dan memperhatikan proses
resiliensi pada pelajar yang mulai beranjak dewasa lebih diutamakan mengingat usia menjadi faktor

yang berperan pada tingkat resiliensi individu.

34



Fitroh & Mansoer

ASPEK ETIK STUDI
Pernyataan Etik

Seluruh prosedur yang dilakukan pada studi ini telah sesuai dengan Deklarasi Helsinki tahun 1964 dan segala
adendumnya atau dengan standar etika yang relevan. Aspek etik dari studi ini telah dievaluasi secara internal
oleh institusi penulis. Pernyataan kesediaan berpartisipasi dari seluruh partisipan telah diperoleh.

Konflik Kepentingan

Para penulis menyatakan tidak memiliki konflik kepentingan.

Ketersediaan Data

Data yang digunakan dalam studi ini tidak dapat diakses publik karena dalam pernyataan kesediaan seluruh
partisipan mengetahui bahwa data mereka tidak akan dibuka untuk umum, bahwa data hanya dapat diakses
oleh peneliti dan pihak yang berkaitan dalam proses penelitian ini.
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